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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Berikut ini merupakan bagian kesimpulan dan saran. Kesimpulan yang
kami tuliskan merupakan pandangan kami terhadap hasil dari penelitian yang
telah kami lakukan dengan beberapa hasil dan juga tidak luput dari kekurangan.
Saran yang kami berikan adala saran kepada peneliti atau untuk ranah akademis
juga kepada para praktisi yang bias jadi ada lah pemerintah di dalamnya sebagai

pelaksana dan inisiator dari smart city.

6.1 Kesimpulan
Potensi untuk mengembangkan kota pintar dan aplikasi seluler kota pintar

di Indonesia sangat besar. Peningkatan penggunaan mungkin merupakan cara
yang baik untuk menyediakan layanan komunikasi timbal balik yang baik antara
warga dan pemerintah. Ini dapat memecahkan masalah jarak dan kecepatan
layanan. Ini dapat mendukung program pemerintah Indonesia dalam keberhasilan
100 kota pintar di Indonesia. Dengan model baru dari studi sebelumnya,
penelitian kami menggunakan model inovatif yang menggabungkan UTAUT?2
dengan moderator budaya Hofstede, mengidentifikasi faktor-faktor penting seperti
penghindaran ketidakpastian untuk mengembangkannya. Hasil penelitian kami
menunjukkan persamaan dan perbedaan dengan bukti penelitian sebelumnya,
dapat mengkonfirmasi karakteristik unik warga Yogyakarta, Indonesia yang
menjadi fokus penelitian ini.

Ekspektasi kinerja, kondisi fasilitasi, motivasi hedonis, nilai harga, dan
kebiasaan adalah anteseden yang paling signifikan dari niat perilaku. PE dan Sl
sejalan dengan penelitian sebelumnya, kedua variabel ini akan menjadi faktor

penentu utama. Namun, kami menemukan hal yang menarik yang kami bahas
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dalam penelitian ini adalah nilai signifikansi tinggi dari variabel HM dan FC.
Nilai-nilai berturut-turut (p-value) 0,001 dan 0,000 adalah pembenaran bahwa
orang Indonesia menerima teknologi karena mereka memiliki fasilitas dan
mendapatkan kesenangan atau kebahagiaan lain ketika menggunakan fungsi
utama aplikasi. Sesuai dengan langkah-langkah pengembang aplikasi JSS, mereka
menempatkan fasilitas JSS sesuai dengan tingkat seringnya menggunakan fasilitas
ini. Misalnya ikon tautan darurat ditempatkan di halaman utama dan atas,
sembulan berita ditampilkan secara bergantian sehingga pengguna merasa terhibur
ketika menerima informasi baru tidak perlu upaya tertentu untuk mencari berita.
JSS juga telah memberikan hadiah undian kepada pengguna beberapa kali sebagai
daya tarik.

Penghindaran ketidakpastian, ditemukan sebagai moderator budaya paling
signifikan sesuai dengan tujuan munculnya layanan aplikasi pemerintah sebagai
solusi untuk meningkatkan kepastian informasi dan kepastian hukum warga
negara. Dalam hal tujuan JSS, sepenuhnya tercapai, berkontribusi pada
peningkatan pengetahuan; UTAUT2, ditambah dengan moderator budaya, telah
diuji di beberapa tempat, ini dapat menawarkan cara komprehensif untuk
mempelajari dampak utama budaya lokal dalam penerimaan dan penggunaan
aplikasi kota pintar. Dengan dimasukkannya moderator budaya dalam model baru
ini diyakini dapat memberikan pengetahuan yang lebih komprehensif dan

prediktif untuk UTAUT2.
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6.2 Saran
Ini adalah dasar yang diberikan untuk penelitian lebih lanjut untuk menjadi

penyempurnaan lebih lanjut dari model tes penerimaan. Mengenali dan menerima
aplikasi kota pintar adalah tujuan yang ingin kita dapatkan, dan kami percaya para
praktisi akan lebih dapat diandalkan dalam melakukannya setelah membaca atau
melakukan studi semacam ini. Aplikasi e-government / smart city telah berhasil
digunakan di beberapa daerah di Indonesia, pekerjaan selanjutnya adalah belajar
dengan contoh-contoh proyek atau aplikasi yang ada, mengambil keuntungan dari
tingkat penerimaan baru dan jangkauan jaringan komunikasi dan keuangan
populasi, berkembang seiring dengan peningkatan kualitas layanan operator
seluler, yang diketahui masih bermasalah di beberapa daerah di Indonesia.
Penelitian ini memiliki celah perbaikan untuk penelitian baru. Penelitian
ini menggunakan snowball sampling yang diyakini memiliki bias yang lebih
tinggi. Diharapkan ada penelitian lanjutan yang dapat menyempurnakan penelitian
ini dengan menggunakan metode sampling yang lain. Hasil dari penelitian
tersebut dapat menjadi pembanding. Akan memberikan dampak lebih baik kepada
ranah akademis dan pemerintah jika ada informasi pembanding, dan hasil

penelitian dengan nilai bias kecil.
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